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BAB IV

P EN U T U P

1. KESIMPULAN

Dari keseluruhan pembahasan dalam bab ini maka berda-
sarkan pokok permasalahan pada skripsi ini pandangan hukum
islam tentang kawin gantungpenulis mengambil kesimpulan-
kesimpulan sebagai berikut :

1.Perkawinan anak kecil yang masih dibawah usia kawin
bisa terjadi apabila orang yang orang yang menikah-
kanya (walinya) adalah ayahnya atau kakeknya selain
wali ayah dan kakek tidak d;kolehkan.

Z.Perkawinan semacam ini bisa ter jadi apabila si anal:
yang masih dibawah usia kawin atau masih kecil
setuju dengan di kawinkandalam usianya yang masih
kecil itu.

S.Apabila perkawinan itu ter jadi maka secrang suami atad
searang istri harus Letap terpisah vyaitu serang
suami harus tetap tingga) sendiridi  rumahnya dan
seorang wanita / anak yang msaih kecil msaih tetap
bergantung pada ayahnya atau walinya sambil menung-
gu dirinya baligh.

4. SBeorang istri yang masih dibawah umur seharusnya
tidak di gauli sebelum ia dewasa (mukallaf) sebab

kalau di  gauli akan menyebablkan anak vyang tidak



sempurna dan menyebabkan penyakit baik bagi anak-
maupun ibunya sebab digaulinya

S:Beorang suami harus dewasa dan mampu mendidik dan
bertanggung jawab kepada keluarganya baik fisik
maupun mental.

&.Perkawinan semacam ini hanya bisa di benarkan
apabila semua pihak dan hak-hak, lewajiban-kewaji-
ban, serta rukun dan syarat didalam sebuah perkawi-
nan dapat terpenuhi kalaupun ada hak-hak yana tidak
terpenuhi karena suatu keadaan masih kecil misalnya
tetapi itu semua dilakukah dengan persetujuan

semua pihak.



